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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam dunia modern ini, peranan lembaga keuangan dalam memajukan 

perekonomian suatu negara sangatlah besar dan memiliki tempat yang sangat 

penting sebagai lembaga yang mempengaruhi kegiatan perekonomian. 

Lembaga keuangan merupakan tempat dimana terdaat jasa dalam proses 

pengelolaan keuangan. Peran lembaga keuangan pada kehidupan sangatlah 

penting. Lembaga perbankan sebagai salah satu instrumen penting untuk 

menjadi lembaga intermediasi yang berfungsi untuk menghimpun dana yang 

berlebih dari masyarakat yang kemudian disalurkan kembali kepada 

masyarakat yang membutuhkan dana. 

Bank adalah bahan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat 

dalam bentuk simpanan dan kemudian menyalurkannya kepada masyarakat 

dalam bentuk kredit, dan bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan 

taraf hidup rakyat banyak. 

Perbankan Islam adalah bank yang melaksanakan kegiatan usahanya 

dengan prinsip syariah dimana prinsip yang diterapkan dalam kegiatan 

berbeda dengan prinsip di perbankan konvensional yang dikenal luas oleh 

sebagian masyarakat Indonesia. Dalam perbankan Islam lebih mengutamakan 

prinsip kesyariahannya, yaitu aturan perjanjian yang dilakukan berlandasakan 
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hukum Islam dan tidak mengandalkan unsur bunga, tetapi dengan 

menggunakan bagi hasil. Undang-undang Perbankan Syariah No. 21 Tahun 

2008 menyatakan bahwa perbankan syariah adalah segala sesuatu yang 

menyangkut tentang bank syariah dan unit usaha syariah, mencakup 

kelembagaan, kegiatan usaha, serta cara dan proses dalam melaksanakan 

kegiatan usahanya berdasarkan prinsip syariah. 

Untuk menghadapi persaingan yang semakin ketat tersebut sangat 

dibutuhkan manajemen yang handal dan mampu mengantisipasi pada setiap 

persaingan yang dapat menjalankan perusahaan  secara efektif dan efisien. 

Berbagai usaha untuk menarik minat nasabah dilakukan dengan berbagai cara 

salah satunya adalah menciptakan sebuah produk yang unggul sehingga 

mampu meningkatkan ketertarikan masyarakat sehingga nasabah banyak 

yang berminat untuk menggunakan produk tersebut. Perbankan syariah 

membutuhkan strategi untuk mempengaruhi nasabah dengan cara mencari 

peluang agar nasabah berminat untuk menggunakan jasa perbankan syariah 

baik dalam bentuk produk maupun jasa. 

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi pengambilan keputusan 

konsumen dalam hal pembelian, menurut Kotler Armstrong dijelaskan 

bahwa pembelian konsumen sangat dipengaruhi oleh karakteristik 

budaya, sosial, pribadi, dan psokologis.
1
 

 

Faktor budaya mempunyai pengaruh yang sangat luas dan mendalam 

pada perilaku konsumen. Budaya adalah penyebab keinginan dan perilaku 

seseorang yang paling dasar. Perilaku manusia dipelajari secara luas. Tumbuh 

                                                           
1
Philip Kotler dan gary Armstrong, Prinsip-prinsip Pemasaran Edisi-12,(Jakarta: Gelora 

Aksara Pratama, 2008), hal. 159. 
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didalam suatu masyarakat, seorang anak mempelajari nilai-nilai dasar, 

persepsi keinginan dan perilaku dari kelauarga dan institusi lainnya. Selain 

faktor budaya, pengambilan keputusan untuk pembelian konsumen juga 

dipengaruhi oleh faktor sosial diantaranya kelompok referensi, keluarga, serta 

peran dan status sosial konsumen. Selanjutnya faktor yang mempengaruhi 

pengambilan keputusan untuk pembelian konsumen adalah dari faktor pribadi 

yang meliputi usia, tahap siklus hidup pembeli, pekerjaan, situasi ekonomi 

gaya hidup serta kepribadiandari konsep diri. Dan yang menjadi faktor 

terakhir adalah faktor psikologis dimana didalam faktor psikologis ada 4 

faktor utama diantaranya: motivasi, persepsi, pembelajaran, serta keyakinan 

dan sikap.
2
 Dengan demikian pengambilan keputusan untuk pembelian 

konsumen memiliki peranan yang sangat penting dalam menentukan 

keputusan pembelian suatu produk. 

PT. Bank BNI Syariah KCP Tulungagung merupakan salah satu 

Perbankan Syariah yang ada di Kabupaten Tuungagung, yang tepatnya berada 

di Jl. Supriadi No. 41 Ruko Nirwana- Kelurahan Jepun- Kecamatan 

Tulungagung, Kabupaten Tulungagung, yang sudah menerapkan pembiayaan 

murabahah sebgai salah satu pembiayaan yang nyatanya mampu 

mendatangkan banyak nasabah yang menggunakanpembiayaan tersebut. 

Pembiayaan murabahah dalam istilah teknis diartikan sebagai “Suatu 

pembiayaan dengan suatu perjanjian yang disepakati antara bank syariah 

dengan nasabah, dimana bank menyediakan pembiayaan untuk melakukan 

                                                           
2
Ibid, hal 172 
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pembelian bahan baku atau modal kerja lainnya yang dibutuhkan nasabah 

yang akan dibayar kembali oleh nasabah sebesar harga jual bank (harga beli 

bank ditambah margin keuntungan) padawaktu yang ditetapkan.
3
 

Murabahah memberikan banyak manfaat kepada Bank Syariah. Salah 

satunya adalah keuntungan yang muncul dari selisih harga beli penjualan 

dengan harga jual kepada nasabah. Selain itu systemnya juga sangat 

sederhana, sehingga memudahkan untuk penanganan administrasinya, 

sehingga banyak nasabah yang merasa proses pembiayaan ini sangat mudah 

maka banyak nasabah yang menggunakan pembiayaan murabahah ini. Selain 

dari kemudahan yang dirasakan nasabah dalam menggunakan jasa 

pembiayaan murabahah tersebut, maka membuat peneliti  berkeinginan untuk 

melakukan penelitian di PT. Bank BNI Syariah KCP Tulungagung. 

Tabel 1.1 

Jumlah Pembiayaan PT. Bank BNI  Syariah Kantor Cabang 

Pembantu Tulungagung 

Jenis Produk 

Pembiayaan 

Tahun 

2015 2016 2017 

Pembiayaan 

Mudharabah 

314.670.500.000 295.401.750.000 217.528.500.000 

Pembiayaan 

Musyarakah 

525.031.250.000 726.865.750.000 1.111.218.750.000 

Ijarah 61.918.750.000 28.936.250.000 13.037.250.000 

Pinjaman Qardh 139.801.500.000 226.663.000.000 365.239.500.000 

Murabahah 3.304.575.000.000 3.705.291.000.000 4.044.287.500.000 

Total 4.345.997.000.000 4.983.157.750.000 5.571.411.500.000 

Sumber: Data PT. Bank BNI Syariah Kantor Cabang Pembantu Tulungagung 

Tahun 2015-2017 

                                                           
3
Arcaya, Akad dan Produk bank Syariah, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2007), hal 

83. 
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Dalam tabel 1.1 diatas, dijelaskan bahwa dari tahun 2015-2017 jumlah 

pembiayaan murabahah mengalami peningkatan tertinggi dibanding 

pembiayaan lainnya. Seperti digambarkan pada tahun 2015 data menunjukkan 

jumlah pembiayaan sebesar 3.304.575.000.000, kemudian ditahun 2016 

menunjukkan jumlah pembiayaan murabahah sebesar 3.705.291.000.000, 

kemudian pada tahun 2017 menunjukkan jumlah pembiayaan murabahah 

kembali mengalami kenaikan sebesar 4.044.287.500.000. Sehingga dari data 

tersebut dapat disimpulkan bahwa dari tahun ke tahun jumlah nominal 

pembiayaan murabahah dari PT. Bank BNI Syariah KCP Tulungagung terus 

mengalami kenaikan. Sehingga timbul persepsi dan motivasi nasabah dalam 

memutuskan untuk memilih PT. Bank BNI Syariah KCP Tulungagung 

sebagai pilihan bagi nasabahnya untuk melakukan pembiayaan.  

Dilihatdari anggota masyarakat yang bergabung dalam produk 

pembiyaan di PT. Bank BNI Syariah KCP Tulungagung, maka sudah terbukti 

adanya persepsi dan motivasi yang positif dari masyarakat untuk memilih 

bergabung untuk menjadi nasabah di PT. Bank BNI Syariah KCP 

Tulungagung tersebut. 

Menurut Veitzal, Persepsi adalah suatu proses yang ditempuh individu 

untuk mengorganisasikan dan menafsirkan kesan-kesan indra mereka agar 

memberikan makna pada lingkungan mereka sehingga mereka bisa 

mengambil kesimpulan dari apa yang mereka rasakan saat itu, maka persepsi 

seseorang akan senantiasa berbeda dari satu masing-masing seseorang dalam 
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mengartikan sesuatu yang mereka tangkap.
4
 Dari peningkatan jumlah 

pembiayaan  murabahah dari tahun ketahun seperti yang dituliskan pada tabel 

1.1 diatas pada tahun 2015-2017 yang peningkatannya mencapai 

4.044.287.500.000 maka dapat disimpulkan bahwa terdapat persepsi yang 

positif dari nasabah dalam menilai PT. Bank BNI Syariah Kantor Cabang 

Pembantu Tulungagung sehingga mereka memilih di Bank BNI Syariah untuk 

melakukan pembiayaan murabahah. Persepsi yang dibentuk oleh anggota 

mendorong anggota untuk mempengaruhi perilaku actualnya. Persepsi juga 

membuat anggota mengetahui mengenai apa yang menjadi kelebihan, 

kelemahan, kesempatan ataupun ancaman dari lembaga tersebut.  

Selain persepsi yang perlu diperhatikan oleh perbankan syariah, produk 

yang ditawarkan juga dapat menjadi salah satu pembentukan motivasi dalam 

melakukan pengambilan keputusan sehingga muncul keputusan untuk menjadi 

nasabah pembiayaan murabahah di PT. Bank BNI Syariah KCP Tulungagung. 

Menurut Leon, dalam bukunya djelaskan bahwa: 

Motivasi merupakan tenaga penggerak/dorongan bawah sadar dari diri 

individu yang mendorong mereka untuk bertindak sesuai dengan apa 

yang mereka inginkan yang ditimbulkan dari tekanan dan kebutuhan, 

sehingga tanpa mereka sadar bahwa mereka sudah dipengaruhi oleh 

yang namanya motivasi.
5
 

 

Motivasi membawa anggota dalam hal yang ditunjukkan pada produk 

dan atribut produk yang ditawarkan dari kualitas produk, harga produk, dan 

kegunaan dari produk, sehingga dari motivasi tersebut membawa anggota 

                                                           
4
Veitzal Rivai, Kepemimpinan dan Perilaku Organisasi, (Jakarta: PT. Raja Grafindo 

Persada, 2007), hal 231 
5
Leon Schiffman and Leste Lazar Kanuk, Perilaku Organisasi Edisi 7, (Jakarta: Indeks, 

2008), hal 71. 
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untuk mencapai sebuah pertimbangan dalam menentukan tingkat keputusan 

anggota/nasabah.
6
 Dari peningkatan jumlah pembiayaan murabahah dari tahun 

ketahun seperti yang dituliskan pada tabel 1.1 diatas pada tahun 2015-2017 

yang peningkatannya mencapai 4.044.287.500.000 maka dapat disimpulkan 

bahwa terdapat motivasi yang positif dari nasabah lama untuk mengenalkan 

produk Pembiayaan murabahah kepada nasabah baru sehingga  mereka 

memilih untuk melakukan pembiayaan murabahah di Bank BNI Syariah KCP 

Tulungagung.  

Selain persepsi dan motivasi seperti yang dijelaskan pada paragraf 

sebelumnya, kelompok referensi juga tidak kalah penting sebagai faktor yang 

mempengaruhi nasabah dalam mengambil keputusan, karena konsumen 

cenderung mengikuti seseorang karena kelompok referensi dapat dijadikan 

acuan konsumen untuk memutuskan mengambil produk atau jasa dan 

kelompok referensi juga mempengaruhi kelompok lain untuk melakukan 

pembiayaan ditempat yang sama. Dari peningkatan jumlah pembiayaan 

murabahah dari tahun ketahun seperti yang dituliskan pada tabel 1.1 diatas, 

pada tahun 2015-2017 yang peningkatannya mencapai 4.044.287.500.000 

maka dapat disimpulkan bahwa terdapat beberapa kelompok referensi yang 

sudah memberi pengaruh positif kepada anggota kelompoknya sehingga 

banyak rekan yang pada akhirnya bersedia atau berminat untuk melakukan 

pembiayaan muarabahah di PT. Bank BNI Syariah Kantor Cabang Pembantu 

Tulungagung. 

                                                           
6
James J. Spillane, “Managing Quality Customer Service” Pelayanan Yang Berkualitas, 

(Yogyakarta: Universitas Sanata Dharma, 2006), hal 51. 
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Maka dari itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian di PT. Bank 

BNI Syariah Kantor Cabang Pembantu Tulungagung karena selain memiliki  

pelayanan yang baik dan ramah, dalam penerapan pembiayaan murabahah  itu 

sendiri, tidak ada suku bunga yang fluktuatif. Semuanya sistem angsurannya 

tetap sehingga tidak memberatkan nasabah pembiayaan untuk membayar 

kewajibannya, seperti yang bisa dilihat pada brosur dari PT. Bank BNI 

Syariah  KCP Tulungagung yang telah dilampirkan. 

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti ingin melakukan penelitian 

yang berjudul “Pengaruh Persepsi, Motivasi dan Kelompok Referensi 

Terhadap Keputusan Nasabah Memilih Pembiayaan Murabahah Di PT 

Bank  BNI Syariah KCP Tulungagung” 

B. Identifikasi Masalah 

Adapun permasalahan yang perlu diidentifikasi dalam penelitian ini 

adalah terkait dengan persepsi, motivasi dan kelompok referensi terhadap 

keputusan nasabah memilih Pembiayaan murabahah di PT Bank BNI Syariah 

KCP Tulungagung. Dalam penelitian ini, peneliti membatasi hanya dalam 

ruang lingkup sebagai berikut: 

1. Dalam hal ini peneliti akan melihat bagaimana pandangan nasabah 

terhadap PT. Bank BNI Syariah Kantor Cabang Pembantu Tulungagung 

sehingga nasabah memutuskan untuk melakukan pembiayaan murabahah 

di Bank tersebut. 

2. Dalam hal ini peneliti akan melihat bagaimana peran motivasi dalam 

mempengaruhi nasabah sehingga dia memutuskan untuk melakukan 
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pembiayaan murabahah  di PT. Bank BNI Syariah Kantor Cabang 

Pembantu Tulungagung. 

3. Dalam hal ini peneliti akan melihat seberapa banyak dan seberapa besar 

kelompok referensi mempengaruhi minat nasabah sehingga tertarik untuk 

melakukan pembiayaan murabahah di PT. Bank BNI Syariah Kantor 

Cabang Pembantu Tulungagung. 

4. Dalam hal ini peneliti akan melihat seberapa besar pengaruh persepsi, 

motivasi dan kelompok referensi terhadap keputusan nasabah melakukan 

pembiayaan murabahah pada  PT. Bank BNI Syariah Kantor Cabang 

Pembantu Tulungagung. 

C. Rumusan Masalah 

1. Apakah Persepsi berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan 

nasabah memilih pembiayaan murabahah di PT Bank BNI Syariah Kantor 

Cabang Pembantu Tulungagung? 

2. Apakah motivasi berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan 

nasabah memilih pembiayaan murabahah di PT Bank BNI Syariah Kantor 

Cabang Pembantu Tulungagung? 

3. Apakah kelompok referensi berpengaruh secara signifikan terhadap 

keputusan nasabah memilih pembiayaan murabahah di PT Bank BNI 

Syariah Kantor Cabang Pembantu Tulungagung? 

4. Apakah persepsi, motivasi dan kelompok referensi berpengaruh secara 

srimultan terhadap keputusan nasabah memilih pembiayaan murabahah di 

PT Bank BNI Syariah Kantor Cabang Pembantu Tulungagung? 
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D. Tujuan Penelitian 

1. Untuk menganalisis persepsi berpengaruh secara signifikan terhadap 

keputusan nasabah memilih pembiayaan murabahah di PT Bank BNI 

Syariah Kantor Cabang Pembantu Tulungagung 

2. Untuk menganalisis motivasi berpengaruh secara signifikan terhadap 

keputusan nasabah memilih pembiayaan murabahah di PT Bank BNI 

Syariah Kantor Cabang Pembantu Tulungagung 

3. Untuk menganalisis kelompok referensi berpengaruh secara signifikan 

terhadap keputusan nasabah memilih pembiayaan murabahah di PT Bank 

BNI Syariah Kantor Cabang Pembantu Tulungagung 

4. Untuk menganalisis persepsi, motivasi dan kelompok referensi 

berpengaruh secara srimultan terhadap keputusan nasabah memilih 

pembiayaan murabahah di PT Bank BNI Syariah Kantor Cabang Pembantu 

Tulungagung 

E. Kegunaan Penelitian 

Hasil penelitian yang dilaksakan ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat untuk berbagai pihak baik secara teoritis maupun secara praktis. 

1. Kegunaan Secara Teorits 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih 

kepustakaan ilmu perilaku organisasi dan manajemen pemasaran dalam 

perbankan dan sebagai referensi penelitian yang akan datang khususnya 

mengenai bagaimana pengaruh persepsi, motivasi dan kelompok referensi 
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terhadap keputusan memilih pembiayaan murabahah di PT Bank BNI 

Syariah Kantor Cabang Pembantu Tulungagung. 

2. Kegunaan Secara Praktis 

a. Bagi BNI Syariah KCP Tulungagung 

Bagi lembaga keuangan yang menjadi tempat penelitian ini, hasil 

penelitian dapat digunakan sebagai tambahan informasi untuk 

merencanakan strategi  untuk menarik lebih banyak lagi nasabah 

untuk menggunakan pembiayaan di PT. Bank BNI Syariah Kantor 

Cabang Pembantu Tulungagung  khususnya minat nasabah dalam 

produk pembiayaan murabahah. 

b. Bagi Akademik 

Bagi lembaga akademik diharapkan, hasil penelitian ini dapat 

memberikan sumbangsih perbendaharaan perpustakaan di IAIN 

Tulungagung sebagai masukan yang berguna dalam mengembangkan 

ilmu pengetahuan khususnya di bidang lembaga keuangan syariah. 

c. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai referensi atau 

bahan rujukan penelitian selanjutnya khususnya bagi pihak yang 

tertarik pada masalah yang serupa dengan masalah yang sudah 

dibahas diatas. 

F. Ruang Lingkup dan Keterbatasan Penelitian 

Ruang lingkup penelitian ini adalah pengaruh persepsi, motivasi dan 

kelompok referensi terhadap keputusan memilih pembiayaan murabahah di PT 
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Bank BNI Syariah Kantor Cabang Pembantu Tulungagung. Dengan berbagai 

keterbatasan maka dalam penelitian ini penulis membatasi ruang lingkup dan 

pembahasan agar tidak menyimpang dari pokok pembahasan. 

Tujuan penelitian ini yaitu membahas masalah yang ada didalam 

rumusan masalah dan agar tidak keluar dari jalur pembahasan maka 

dibutuhkan ruang lingkup dalam penelitian. Ruang lingkup penelitian ini 

terbatas pada empat variabel penelitian, yakni: (1) Tiga variabel bebas yaitu 

persepsi, motivasi dan kelompok referensi (2) Satu variabel terikat yakni 

keputusan nasabah memilih pembiayaan murabahah di PT Bank BNI Syariah 

Kantor Cabang Pembantu Tulungagung. Populasi dalam penelitian ini adalah 

mereka yang sudah menjadi nasabah pembiayaan murabahah di PT. Bank 

BNI Syariah Kantor Cabang Pembantu Tulungagung. 

G. Penegasan Istilah 

1. Definisi Konseptual  

Definisi konseptual merupakan definisi yang bersumber dari kamus 

atau bahan kajian literatur yang relevan dengan penelitian. Berikut definisi 

konseptual untuk masing-masing variabel: 

a. Persepsi adalah satu faktor internal yang mempengaruhi pembelian. 

Konsumen akan menampakkan perilakunya setelah melakukan 

persepsi terhadap keputusan apa yang akan diambil dalam membeli 

suatu produk.
7
 

 

b. “Motivasi adalah tenaga penggerak/dorongan bawah sadar dari diri 

individu yang mendorong mereka untuk bertindak sesuai dengan apa 

                                                           
7
Rama Kertamukti, Strategi Kreatif Dalam Periklanan, (Jakarta:PT. Rajagrafindo Persada, 

2015),hal 23 
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yang mereka inginkan yang ditimbulkan dari tekanan dan 

kebutuhan”.
8
 

c. Kelompok Referensi adalah kelompok yang dapat memberikan 

pengaruh secara langsung maupun tidak langsung terhadap sikap atau 

perilaku seseorang tersebut. Kelompok ini biasanya disebut kelompok 

keanggotaan, yaitu kelompok yang dapat memberikan pengaruh 

langsung terhadap seseorang seperti keluarga, teman, rekan kerja.  

 

d. Pengambilan Keputusan 

Pengambilan keputusan adalah memilih salah satu atau lebih diantara 

sekian banyak altenatif keputusan yang mungkin. Alternatif keputusan 

meliputi keputusan ada kepastian, keputusan beresiko, keputusan 

ketidakpastiandan keputusan dalam konflik.
9
 

 

e. Pembiayaan Murabahah 

Pembiayaan Murabahah adalah perjanjian jual beli antara bank dan 

nasabah dimana banksyariah membeli barang yang diperlukan oleh 

nasabah dan kemudian menjualnya kepada nasabah yang 

bersangkutan sebesar harga perolehan ditambah dengan margin atau 

keuntungan yangdisepakati antara Bank Syariah dengan nasabah.
10

 

 

f. Perbankan Syariah 

“Perbankan Syariah adalah bank yang melaksankan kegiatan usahanya 

berdasarkan prinsip Islam yaitu perjanjian (akad) atara bank dengan 

pihak lain (nasabah) berdasarkan hukum islam”.
11

 

2. Definisi Operasional 

Definisi operasional merupakan definisi yang berkaitan langsung 

dengan objek penelitian. Yang dimaksud disini yaitu tentang pengaruh 

persepsi, motivasi dan kelompok referensi terhadap keputusan nasabah 

                                                           
8
Leon Schiffman and Leste Lazar Kanuk...........................,hal 71. 

9
Muhammad akbar, Pengambilan Keputusan dan Netwoking Bisnis, (Yogyakarta: UPFY-

UMY, 2007), hal 7. 
10

M. Nadratuzzaman Hosen dan AM. Hasan Ali, Kamus Populer Keuangan dan Ekonomi 

Syariah, (Jakarta: PKES Publishing, 2007), hal 57. 
11

Veithzal Rva’i, dkk.,Commercial Bank Management Manajemen Perbankan  dari teori ke 

Praktik,(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2013),hal 514. 
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memilih Pembiayaan murabahah di PT Bank BNI Syariah Kantor Cabang 

Pembantu Tulungagung. Karena diduga persepsi, motivasi dan kelompok 

referensi berpengaruh terhadap keputusan nasabah memilih mengambil 

Pembiayaan murabahah di PT Bank BNI Syariah Kantor Cabang 

Pembantu Tulungagung. 

H. Sistematika Penulisan Skripsi 

Dalam mengarahkan penulisan skripsi ini untuk lebih mudah 

pemahaman, maka penulis membuat sistematika penulisan sesuai buku 

pedoman skripsi sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

  Dalam bab ini akan dibahas mengenai beberapa sub bab 

pendahuluan, yaitu: a) Latar Belakang Masalah, b) 

Identifikasi Masalah, c) Rumusan Masalah, d) Tujuan 

Penelitian, e) Kegunaan Penelitian, f) Penegasan Istilah, g) 

Sistematika Penulisan Skripsi 

BAB II LANDASAN TEORI 

  Daam pembahasan dalam bab ini, berisi tentang landasan 

teori yang membahas menegenai penjabaran yang 

didasarkan pada variabel-variabel penelitian, kajian peneliti 

terdahulu yang relevan, kerangka konseptual dan hipotesis 

penelitian. 
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BAB III METODE PENELITIAN 

  Berisi metode penelitian yang memiliki sub bab antara lain: 

a) Pendekatan dan jenis penelitian, b) Populasi, sampling 

dan sampel penelitian, c) sumber data, variabel, skala 

pengukuran, d) teknik pengumpulan data dan istrumen 

penelitian, e) teknik analisis data. 

BAB IV HASIL PENELITIAN 

  Pada bab ini akan dibahas mengenai hasil penelitian dan 

pembahasan deskripsi hasil penelitian tentang pengaruh 

persepsi, motivasi dan kelompok referensi terhadap 

keputusan nasabah  memilih pembiayaan murabahah di PT 

Bank BNI Syariah Kantor Cabang Pembantu Tulungagung. 

Dengan kata lain pada bab ini memuat tentang data-data 

kompleks, data-data yang dianggap penting digali dengan 

sebanyak-banyaknya, dan dilakukan secara mendalam. 

BAB V PEMBAHASAN 

  Pada bab ini berisi pembahasan yang membahas mengenai 

hasil penelitian yang terkait dengan tema penelitian. Pada 

bab ini dilakukan pembahasan dengan cara penganalisisan 

data dan dilakukan pengembangan gagasan yang didasarkan 

pada bab-bab sebelumnya. 
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BAB VI PENUTUP 

  Pada bab ini berisi penutup yang dalam bab ini akan 

dikemukakan atau penarikan kesimpulan dari hasil 

pembahasan dan memberikan saran berdasarkan hasil 

penelitian yang dilakukan. Bagian akhir laporan penelitian 

ini berisi daftar rujukan, lampiran-lampiran dan riwayat 

hidup penelitian
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